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ABSTRAK 

AKIBAT HUKUM NOTARIS ATAS KESALAHAN DALAM PEMBUATAN 

AKTA KETERANGAN WARIS DALAM PEMBAGIAN HARTA WARISAN 

 

Pembuatan keterangan mewaris oleh Notaris pada praktiknya tidak 

seluruhnya dapat memenuhi keinginan ahli waris atau bahkan pihak ketiga, 

sehingga keterangan mewaris yang telah disusun atau dibuat Notaris digugat oleh 

pihak yang merasa kepentingannya dirugikan. Dalam beberapa kasus, akta 

keterangan waris yang dibuat oleh notaris dapat keliru atau salah sehingga dapat 

menimbulkan sengketa dikemudian hari Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis tanggung jawab Notaris atas kesalahan dalam pembuatan akta 

keterangan waris dalam pembagian harta warisan dan akibat hukum terhadap akta 

keterangan waris tersebut yang menimbulkan sengketa dalam pembagian harta 

warisan.  

Tipe penelitian dalam tesis ini ialah penelitian hukum doktrinal atau 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, 

dan kasus. Bahan hukum dianalisa dengan metode kualitatif normatif. Hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa notaris memilki tanggung jawab yang sangat 

besar dalam pembuatan akta keterangan waris. Tanggung jawab ini berdasarkan 

pada Undang-Undang Jabatan Notaris, Kode Etik Profesi Notaris, Hukum pidana 

dan juga Hukum Perdata. Tetapi tanggung jawab Notaris dalam membuat akta 

keterangan waris juga ada batasannya. Kesalahan dalam akta keterangan waris 

yang terjadi karena ulah penghadap atau ahli waris yang beritikad buruk menjadi 

tanggung jawab dari para penghadap atau ahli waris tersebut. Dalam membuat 

akta keterangan waris, Notaris dapat saja melakukan beberapa kesalahan-

kesalahan yang dapat dikenakan saksi menurut Undang-Undang Jabatan Notaris, 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan juga Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana. Hal ini membuat Notaris haruslah berhati-hati dalam membuat akta 

karena dimana Notaris harus bertanggung jawab penuh terdasarkan Undang-

Undang jika akta yang dibuatnya menimbulkan kerugian bagi para pihak. Pada 

dasarnya hakim tidak dapat membatalkan akta notaris apabila pembatalan akta itu 

tidak dimintakan kepadanya, karena pada dasarnya hakim tidak boleh 

memutuskan yang tidak dimintakan. Dalam hal ini pembatalan akta adalah 

kewenangan hakim perdata, yaitu dengan mengajukan gugatan secara perdata ke 

Pengadilan, lalu apabila dimintakan pembatalan akta oleh para pihak yang 

dirugikan maka akta tersebut dapat dibatalkan oleh hakim melalui sebuah putusan 

pengadilan apabila ada bukti lawan. 

Kata Kunci: Akibat hukum, notaris, akta keterangan waris. 
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ABSTRACT 

NOTARY LEGAL CONSEQUENCES FOR MISTAKES IN MAKING A DEED 

OF INHERITANCE IN THE DISTRIBUTION OF INHERITANCE 

In practice, making a statement of inheritance by a Notary is not entirely 

able to fulfill the wishes of the heirs or even a third party, so that the inheritance 

statement that has been prepared or made by a Notary is sued by parties who feel 

their interests have been harmed. In some cases, the deed of inheritance made by 

a notary can be wrong or wrong so that it can lead to disputes in the future. in the 

distribution of inheritance.  

The type of research in this thesis is doctrinal legal research or normative 

legal research with statutory, conceptual and case approaches. Legal materials 

were analyzed using normative qualitative methods. The results of the analysis 

can be concluded that the notary has a very large responsibility in making a deed 

of inheritance. This responsibility is based on the Notary Office Act, the Code of 

Ethics for the Notary Profession, Criminal Law as well as Civil Law. But the 

responsibility of a Notary in making a deed of inheritance also has limitations. 

Errors in the deed of inheritance that occur due to the actions of the appearers or 

heirs with bad intentions are the responsibility of the appearers or heirs. In 

making a deed of inheritance, a notary may make a number of mistakes that can 

be subject to witnesses according to the Notary Office Act, the Civil Code and the 

Criminal Code. This makes the Notary must be careful in making the deed 

because where the Notary must be fully responsible based on the law if the deed 

he makes causes harm to the parties. Basically a judge cannot cancel a notarial 

deed if the cancellation of the deed is not requested by him, because basically a 

judge cannot make decisions that are not requested. In this case, the cancellation 

of the deed is the authority of a civil judge, namely by filing a civil suit to the 

court, then if the injured parties request an annulment of the deed, the deed can 

be annulled by the judge through a court decision if there is evidence against it. 

Keywords: Legal consequences, notary, deed of inheritance. 
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RINGKASAN 

AKIBAT HUKUM NOTARIS ATAS KESALAHAM DALAM PEMBUATAN 

AKTA KETERANGAN WARIS DALAM PEMBAGIAN HARTA WARISAN 

 

Tesis ini dibagi dalam 4 bab atau bagian sebagai berikut : 

 Bab I, pendahuluan, yang menguraikan latar belakang pemikiran dasar 

dari penulis mengenai fakta hukum atau isu hukum yang akan diteliti. Isu hukum 

yang timbul dari fakta hukum tersebut kemudian dirumuskan ke dalam rumusan 

masalah. Setelah ditetapkan rumusan masalah, timbul tujuan dan manfaat 

penelitian yang akan dirasakan bagi kepentingan akademis dan kepentingan 

praktisi. Kemudian diterangkan metode penelitian yang digunakan peneliti untuk 

menganalisis guna menentukan hasil penelitian. Setelah itu sistematika penulisan 

yang menjelaskan gambaran umum dari penelitian yang akan ditulis oleh penulis. 

 Bab II, Tanggung jawab notaris dalam atas kesalahan dalam pembuatan 

akta keterangan waris dalam pembagian harta warisan. Bab kedua ini mengulas 

sekaligus menjawab rumusan masalah pertama. Hasil analisis bab kedua ini 

adalah notaris memilki tanggung jawab yang sangat besar dalam pembuatan akta 

keterangan waris. Tanggung jawab ini berdasarkan pada Undang-Undang Jabatan 

Notaris, Kode Etik Profesi Notaris, Hukum pidana dan juga Hukum Perdata. 

Tetapi tanggung jawab Notaris dalam membuat akta keterangan waris juga ada 

batasannya. Kesalahan dalam akta keterangan waris yang terjadi karena ulah 

penghadap atau ahli waris yang beritikad buruk menjadi tanggung jawab dari para 

penghadap atau ahli waris tersebut. Dalam membuat akta keterangan waris,
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 Notaris dapat saja melakukan beberapa kesalahan-kesalahan yang dapat 

dikenakan saksi menurut Undang-Undang Jabatan Notaris, Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata dan juga Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

Bab III, Akibat hukum terhadap akta keterangan waris tersebut yang 

menimbulkan sengketa dalam pembagian harta warisan. Hasil analisis bab ketiga 

ini adalah Pada dasarnya hakim tidak dapat membatalkan akta notaris apabila 

pembatalan akta itu tidak dimintakan kepadanya, karena pada dasarnya hakim 

tidak boleh memutuskan yang tidak dimintakan. Dalam hal ini pembatalan akta 

adalah kewenangan hakim perdata, yaitu dengan mengajukan gugatan secara 

perdata ke Pengadilan, lalu apabila dimintakan pembatalan akta oleh para pihak 

yang dirugikan maka akta tersebut dapat dibatalkan oleh hakim melalui sebuah 

putusan pengadilan apabila ada bukti lawan. 

Bab IV, Penutup yang merupakan kesimpulan atas pembahasan semua bab 

dalam tesis ini yang menghasilkan suatu konklusi, selanjutnya dari konklusi 

tersebut dalam bab keempat ini diberikan saran untuk dijadikan akternatif 

pemecahan masalah atas masalah yang dibahas. 
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